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Abstract. In our nation, stunting remains a serious health issue that has to be addressed. According to WHO data 
from 2020, Indonesia has the second-highest rate of stunted children under five in Southeast Asia, with a rate of 
31.8%. The Community Midwifery Care Intervention Practice seeks to reduce stunting by educating and raising 
public knowledge of the use of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) as an intervention. With a sample size 
of thirty, this study employed the lecture technique with booklets and posters. Respondents completed 
questionnaires that were distributed as part of the data collection process. According to the research findings, 
there was a significant influence on promoting clean and healthy living behavior (PHBS) as an intervention to 
prevent stunting, as evidenced by the pretest value which showed that the greatest number of people with poor 
knowledge was 21 (70.0%), and the posttest results indicated that the greatest number of people with good 
knowledge was 27 (90.0%). The t value for this effect was 4.835. To sum up, there is an impact on raising 
awareness of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) as a stunting prevention strategy. 
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Abstrak. Di negara kita, stunting masih menjadi masalah kesehatan serius yang harus diatasi. Didasarkan atas 
data WHO tahun 2020, Indonesia merupakan negara dengan angka balita stunting tertinggi kedua di Asia 
Tenggara, yakni sejumlah 31,8%. Praktik Intervensi Asuhan Kebidanan Komunitas berupaya menurunkan 
stunting dengan menjalankan edukasi dan peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap penerapan Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebagai intervensi. Dengan jumlah sampel sebanyak tiga puluh orang, penelitian 
ini menerapkan teknik ceramah dengan booklet dan poster. Responden mengisi kuesioner yang dibagikan sebagai 
bagian dari proses pengumpulan data. Didasarkan atas hasil penelitian, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan PHBS sebagai intervensi pencegahan stunting, dibuktikan dengan nilai pretest yang menampakkan 
jumlah masyarakat memiliki pengetahuan buruk terbanyak sebanyak 21 orang (70,0%), dan hasil posttest 
menampakkan jumlah orang yang memiliki pengetahuan baik terbanyak sebanyak 27 orang (90,0%). Nilai t untuk 
pengaruh ini ialah 4,835. Kesimpulannya, terdapat dampak terhadap peningkatan kesadaran PHBS sebagai 
strategi pencegahan stunting. 
 
Kata Kunci: Balita, PHBS, Stunting 
 

 

PENDAHULUAN 

Menurut data World Health Organization (WHO) terkait prevalensi balita stunting, 

pada tahun 2020, Indonesia menduduki posisi kedua tertinggi di Asia Tenggara sejumlah 

31,8%; Timor Leste memiliki angka tertinggi yakni 48,8%; Laos berada di peringkat ketiga 

dengan 30,2%; Kamboja berada di peringkat keempat dengan 29,9%; dan Singapura memiliki 

angka terendah yakni 2,8% (Hatijar, 2023). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

melaporkan bahwasanya angka stunting di Indonesia masih tinggi, yakni sejumlah 24,4% 

(SSGI, 2021) (Andiani et al., 2023). 20,2% anak balita di Jawa Barat dilaporkan mengalami 
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stunting pada tahun 2022 (Nasution & Kusumawati, 2023), di Kabupaten Bogor prevalensinya 

sejumlah 32,9% pada tahun 2018 (Zakiyah & Budiono, 2023). 

Stunting ialah suatu kondisi dimana tinggi badan anak tak normal dibandingkan usianya 

akibat gizi kronis, yakni gizi buruk yang berkepanjangan (Andiani et al., 2023). Mengingat 

beragamnya faktor yang mungkin memengaruhi stunting, termasuk kesehatan ibu, hal ini 

merupakan masalah gizi yang rumit. Mulai dari janin hingga balita, kesehatan ibu 

memengaruhi yang signifikan terhadap tumbuh kembang anak. Faktor lain juga mempunyai 

dampak tidak langsung terhadap kesehatan (Lynawati, 2020). 

Kesadaran gizi orang tua dan keluarga erat kaitannya dengan asupan gizi balita dan 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Karena ibulah yang menentukan perilaku dalam 

keluarga, maka peran ibu sangatlah penting. Sejumlah faktor antara lain pendidikan gizi ibu 

dan tingkat gizi, riwayat infeksi, dan karakteristik asupan gizi berpengaruh langsung terhadap 

kejadian stunting (Helmiyati, 2020). Sedangkan riwayat penyakit menular merupakan 

hubungan tidak langsung perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) terhadap kejadian stunting 

(Dhefiana et al., 2023). 

Menjalani pola hidup bersih dan sehat merupakan ikhtiar untuk menjadi lebih sadar 

diri, sadar, dan mampu meningkatkan kesehatan diri. Kesehatan balita juga dipengaruhi oleh 

upaya penerapan pola hidup bersih dan sehat, khususnya yang berkaitan dengan kualitas gizi 

anak balita. Stunting pada anak atau balita sejak dini dapat dicegah dengan menerapkan PHBS 

(Purwanto & Rahmad, 2020). 

Didasarkan atas dari data stunting dan Berat Badan Kurang di Desa Sirnagalih terdapat 

23 anak, data tersebut diambil dari hasil penimbangan bulan Agustus 2023. Di RW 03 Desa 

Sirnagalih terdapat 4 anak  yang mengalami stunting dan terdapat peningkatan menjadi 6 anak, 

data tersebut didasarkan atas hasil penimbangan bulan Desember 2023. Kejadian stunting di 

RW 03 Desa Sirnagalih ini di dukung oleh beberapa faktor, yang penulis temukan dimana 

masyarakat banyak yang kurang sadar akan pentingnya PHBS sebagai langkah pencegahan 

stunting. Didasarkan atas data tersebut penulis mengambil judul penelitian “Peningkatan 

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Sebagai Intervensi Pencegahan Kejadian Stunting” 

dikarenakan masih banyaknya yang belum menerapakan PHBS. Pengambilan kasus ini 

didasari oleh saran para kader, RW, RT dan bidan di RW 03 Desa Sirnagalih karena melihat 

keadaan dilapangan.  
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dijalankan dengan metode penyuluhan yakni dengan memberi materi dan 

diskusi dengan ibu yang bertujuan guna peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang 

PHBS. Untuk memudahkan penyampaian materi selama penyuluhan mengenai “ Peningkatan 

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Sebagai Intervensi Pencegahan Kejadian Stunting “ 

kami menerapkan booklet dan poster sebagai media yang berisikan materi penyuluhan. Selain 

itu dijalankan metode evaluasi menerapkan rancangan kuesioner pre- test dan post- test 

berisikan 10 pertanyaan. Penyuluhan dijalankan pada Selasa, 9 Januari 2024 pukul 10.00 WIB 

s/d selesai dengan total peserta 30 orang. 

 

HASIL  

Kegiatan ini dijalankan selama 1 hari melalui ceramah langsung dan diskusi aktif pada 

ibu- ibu peserta dan ibu- ibu kader. Ceramah dijalankan dengan pemaparan materi mengnai 

Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Untuk memudahkan penyampaian materi selama 

penyuluhan kami menerapkan booklet dan poster sebagai media berisikan materi penyuluhan. 

Untuk menggarap pengetahuan peserta, di akhir penyuluhan dijalankan sesi tanya jawab. Ada 

beberapa ibu yang mengajukan pertanyaan terkait PHBS. Acara dijalankan secara sistematis 

sesuai dengan perencanaan dan melibatkan semua pihak. 

Untuk mengetahui indikator tercapainya tujuan dan tolak ukur dari penyuluhan yang 

dijalankan maka dijalankan sesi pre- test dan post- test saat penyuluhan guna mengukur tingkat 

pengetahuan baik dari segi kuantitas dan kualitas peserta penyuluhan sepeti penjelasan di 

bawah ini: 

Tabel 1. 
Distribusi Frekuensi Didasarkan atas Pengetahuan Pretest dan Posttest 

 
Pengetahuan Pretest Posttest 

N % N % 
Kurang 21 70,0 3 10,0 

Baik 9 30,0 27 90,0 

Total 30 100.0 30 100.0 

 

Didasarkan atas tabel 1 hasil pretest menampakkan responden dominan memiliki 

pengetahuan kurang baik sejumlah 21 orang (70,0%) dan hasil posttest dominan memiliki 

pengetahuan baik sejumlah 27 orang (90,0%). 
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Tabel 2.  
Skor pre test dan post test 

Pengetahuan Mean Standar Devisiasi 
Pretest 1.30 .466 
Posttest 1.90 .305 

 

Didasarkan atas tabel 2. Uji analisis sample paired test yang didapat dengan hasil 

pretest 1,30 menjadi 1,90 dengan jumlah kenaikan 0,60. 

Tabel 3. 
Hasil Analisis Uji T 

Pengetahuan Rata-rata 
selisih 

Standar 
Devisiasi 

Nilai T ρ 
Value 

Pretest     

 -0.600 0.563 -5.835 0.000 
Posttest     

 
Didasarkan atas tabel 3. Didapat nilai T sejumlah -5.835 dengan ρ value = 0,000 (ρ< ρ 

= 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya adanya pengaruh antara peningkatan 

pengetahuan PHBS sebagai intrevensi pencegahan stunting.  

 

PEMBAHASAN 

PHBS bertujukan guna peningkatan kesadaran diri, kewaspadaan, dan kapasitas dalam 

peningkatan kesehatan. Kesehatan balita juga dipengaruhi oleh upaya penerapan pola hidup 

bersih dan sehat, khususnya yang berkaitan dengan kualitas gizi anak balita. Stunting pada anak 

atau balita sejak dini dapat dicegah dengan menerapkan PHBS (Dhefiana et al., 2023). 

Penelitian ini selaras dengan penelitian (Wardanu et al., 2023) mengatakan bahwasanya 

hasil ρ value sejumlah 0,010 < ρ = 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. PHBS jika tidak 

dijalankan dengan benar maka seseorang akan mudah terjangkit penyakit. Salah satu penyakit 

yang dilatarbelakangi oleh lalainya penerapan PHBS ini ialah stunting. Peneliti-peneliti 

sebelumnya telah membuktikan bahwasanya terdapat hubungan antara PHBS dengan stunting, 

khususnya paparan rokok, kepemilikan toilet dengan sumber air terbuka, dan kebiasaan 

mencuci tangan tanpa sabun dan air bersih (Hidayat et al., 2023). 

Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dijalankan oleh (Komariah et al., 

2023) mengatakan bahwasanya terdapat peningkatan setelah dijalankan post test dengan ρ 

value sejumlah 0,01 < ρ = 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Menurut penelitian (Aliya 

et al., 2023) mengklaim setelah dijalankan edukasi mengenai Peningkatan PHBS sebagai 

Intervensi Pencegahan Kejadian Stunting, terjadi peningkatan pengetahuan. Salah satu 
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penyakit gizi yang disebut stunting ditandai dengan kegagalan pertumbuhan anak yang 

dilatarbelakangi oleh kekurangan gizi dalam jangka waktu yang lama. Kondisi ini 

memengaruhi perkembangan kognitif anak dan membuat anak tampak lebih pendek dari 

biasanya pada usianya (Amalia et al., 2022). 

Menjaga praktik hidup bersih dan sehat sangat penting dan merupakan tujuan utama 

dalam menghentikan berkembangnya beberapa masalah kesehatan pada anak (A et al., 2021). 

Karena rentan terhadap berbagai penyakit, terutama yang berkaitan dengan sistem pencernaan 

seperti diare, cacingan, dan gangguan pencernaan lainnya, anak-anak usia sekolah dasar masih 

kerap dilaporkan mengalami gangguan kesehatan (Madanih, 2019). Penyebab utama masalah 

ini pada anak muda ialah kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang PMS. Upaya preventif 

dan promotif diperlukan untuk memastikan anak sekolah memiliki pengetahuan, sikap, dan 

perilaku PHBS yang kuat untuk mencegah timbulnya berbagai masalah kesehatan. Anak-anak 

dan remaja usia sekolah dasar masih cenderung menyepelekan masalah kesehatan yang kerap 

dideritanya (dr. hj. Ade Tutty Rokhayati Rosa, n.d.) 

Menurut penelitian (Apriani, 2018a) mengingatkan bahwasanya stunting pada balita 

menimbulkan bahaya dan mengganggu tumbuh kembang anak. Riwayat penyakit menular dan 

asupan gizi yang tidak mencukupi merupakan dua penyebab langsung terjadinya stunting; 

jumlah anggota keluarga, pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan kesadaran gizi orang 

tua merupakan penyebab tidak langsung. Banyak strategi yang dapat dijalankan untuk 

mencegah stunting, antara lain dengan pemberian ASI eksklusif, pola makan yang beragam, 

penyesuaian diri dengan PHBS, menjalankan aktivitas fisik, pemberian suplemen pada balita, 

dan rutin memantau tumbuh kembang anak. 

Masalah stunting sebagian besar dilatarbelakangi oleh kurangnya pangan dan gizi 

masyarakat, dan kerap kali muncul di lingkungan yang tidak sehat. Salah satu penyebab 

stunting pada masa kanak-kanak ialah kurang makan (Salsabilah et al., 2022). Selain itu, pola 

asuh atau pola makan juga menjadi penyebab utama terjadinya stunting (Dr. Ns. Meri Neherta. 

S. Kep. et al., 2023). Hal ini dikarenakan gizi buruk pada anak khususnya balita tidak dapat 

diatasi, dan pola asuh ibu akan memengaruhi tumbuh kembang anak (Apriani, 2018b). Jenis 

atau variasi makanan yang dimakan, frekuensi pemberian makan, dan cara pemberian makanan 

sehingga tertanam dalam kebiasaan makan anak merupakan indikator praktik pengasuhan 

dalam hal pemberian makan (Podlesak et al., n.d.). Kebiasaan makan dan pertambahan berat 

badan anak dipengaruhi oleh pola makan orang tuanya yang juga berdampak pada terjadinya 

stunting (Amalika et al., 2023). Stunting dapat dikurangi dengan pola asuh yang tepat karena 
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pemberian makanan yang semakin baik dan ideal pada anak akan berdampak pada tumbuh 

kembang anak (Chairani & Akbar, 2023). 

Menurut penelitian yang dijalankan oleh (Dhefiana et al., 2023) menyatakan 

bahwasanya ibu ialah orang dewasa yang paling penting dalam membesarkan dan 

mendisiplinkan anak. Karena perempuan menghabiskan hampir seluruh waktunya di rumah, 

ibu juga bisa disebut sebagai panutan dalam keluarga (Aprizah, 2021). Perilaku, tumbuh 

kembang, dan perkembangan balita sangat dipengaruhi oleh ibunya. stunting merupakan suatu 

kondisi dimana seorang anak mengalami kesulitan pertumbuhan, artinya tinggi badannya tak 

disesuaikan dengan usianya. Kondisi ini dilatarbelakangi oleh masalah gizi kronis, yakni 

kekurangan gizi yang berkepanjangan. (Dhefiana et al., 2023). 

Salah satu cara guna peningkatan derajat kesehatan dan gizi keluarga ialah dengan 

menerapkan hidup bersih dan sehat, hal ini selaras dengan penelitian hubungan PHBS rumah 

tangga dengan status gizi balita usia 24-59 bulan yang dijalankan oleh (Nomor et al., 2021) 

menyatakan yakni secara khusus, PHBS dalam hierarki rumah tangga dan status gizi pendek 

(stunting) saling berkaitan. 

Dampak buruk jangka pendek dari stunting dapat berupa kelainan perkembangan otak, 

gangguan intelektual, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme (Dr. Taufik 

Arbain, S.Sos. et al., 2022). Berkurangnya fungsi kognitif dan prestasi akademis, menurunnya 

kekebalan tubuh, sehingga membuat orang lebih rentan akan penyakit, dan peningkatan risiko 

diabetes, obesitas, penyakit jantung, penyakit pembuluh darah, kanker, stroke, dan gangguan 

usia tua merupakan dampak buruk jangka panjang. Sehingga berdampak pada daya saing, 

produktivitas, dan kualitas sumber daya manusia (Pratiwi et al., 2021). 

 

KESIMPULAN  

Dari penelitian didapat hasil bahwasanya didapati peningkatan sesudah dijalankan 

penyuluhan mengenai PHBS sebagai Intervensi Pencegahan Stunting Di RW 03 Desa 

Sirnagalih dengan hasil pretest pengetahuan kurang sejumlah 9 (30,0%) dan meningkat setelah 

dijalankan penyuluhan dengan hasil posttest memiliki pengetahuan baik 27 (90,0%). 

 

SARAN 

Untuk terlaksananya program peningkatan PHBS sebagai intervensi pencegahan 

stunting perlu adanya kesadaran dari masyarakat dimana tugas guna membentuk kesadaran 

tersebut dipegang oleh tenaga kesehatan yang bersinergi dengan masyarakat itu sendiri supaya 

masyarakat lebih sadar dan memperhatikan PHBS agar terhindar akan kejadian stunting. 
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